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A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek  : Pasar Wisata Ikan di Makassar 

Lokasi Proyek  : Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar 

Luasan Tapak  : ±1,5 Ha 

Pasar Wisata Ikan merupakan sarana transaksi jual beli yang 

menawarkan produk berupa ikan, Dimana tempat transaksi jual beli ini 

dikunjungi oleh masyarakat bukan hanya untuk jual beli saja, namun dengan 

tujuan untuk berekreasi menghilangkan kejenuhan dari aktivitas sehari-hari. 

 

B. Metode Perancangan 

Gambar 1. Pasar Wisata Ikan di Makassar 

Gambar 2. Skema Alur Pikir Desain 



Prinsip desain yang digunakan pada perancangan Pasar Wisata Ikan ini 

adalah form follows fungtion. Proses berpikir pada penulisan skrispi ini diawali 

penentuan fungsi yang sesuai dengan potensi perikanan & pariwisata Indonesia 

yang dijadikan latar belakang, yakni pasar ikan. Kemudian dari fungsi tersebut 

dilakukan tinjauan, baik literasi maupun observasi terhadap pasar ikan dan 

beberapa aspek yang berkenaan dengan wisata. Hal ini menjadi landasan dalam 

proses perancangan untuk menghasilkan desain bangunan yang sesuai dengan 

fungsi bangunan dan lingkungan tempat bangunan tersebut direncanakan. Hasil 

dari tinjauan berupa konsep desain Pasar Wisata Ikan yang di dalamnya terdapat 

beberapa fasilitas pasar ikan dengan aspek rekreatif seperti penjualan ikan segar, 

penjualan grosir dan pelelangan ikan, penjualan oleh-oleh khas olahan ikan, food 

court dan restoran serta kolam pemancingan. Sistem struktur dan utilitas pada 

bangunan direncanakan sedemikian rupa guna menunjang kenyamanan dan 

keamanan pengunjung, pedagang maupun pengelola sebagai pengguna 

bangunan. 

 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

Lokasi berada Kecamatan Ujung Tanah dengan fungsi utama sebagai 

kawasan pemerintahan kota, pemukiman dan rekreasi. 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Pasar Wisata Ikan 



2. Tapak 

Tapak terletak di daerah pesisir utara Kota Makassar yang pada 

umumnya berfungsi sebagai kasawan pemukiman dan pelabuhan. Daerah 

sekitar tapak telah terkenal dengan pelabuhan pendaratan ikannya. Ada 

beberapa potensi yang terdapat pada tapak, diantaranya: 

a. Tapak merupakan blok yang diapit oleh dermaga dan Jl. Barukang Utara 

Sebelah selatan terdapat bangunan-bangunan komersial. 

b. Berada pada tepi lait dan dekat dengan pemukiman nelayan yang dapat 

mendukung potensi wisata. 

c. Berada dekat dengan Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere, sebagai sumber 

utama suplay ikan. 

d. View keluar tapak sebelah utara adalah laut, sebelah barat laut adalah 

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere, sedangkan sebelah timur laut adalah 

pemukiman nelayan 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tapak Pasar Wisata Ikan 



3. Rencana Tapak 

Dari hasil analisis dan olah tapak, akses masuk bangunan ditempatkan 

di sisi selatan tapak dan akses keluar bangunan ditempatkan di sisi barat 

tapak. 

 

4. Rencana Eksterior/Lansekap 

Rencana Lansekap terbagi atas 3 zona untuk menentukan karakteristik 

dan jenis softscape dan hardscape. Zona penerimaan yang berada di sebelah 

selatan tapak diberi tanaman pengarah dan estetik guna mendukung fungsi 

sebagai area penerimaan. Zona transisi yang berada di barat tapak diberi 

tanaman peneduh guna mendukung fungsi sebagai area parkir dan sirkulasi. 

Zona terakhir yaitu barrier, diberi tanaman untuk membatasi pandangan ke 

tapak. 

Gambar 5. Rencana Tapak Pasar Wisata Ikan 

Gambar 6. Rencana Lansekap Pasar Wisata Ikan 



D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Pengelompokan Ruang 

Setelah melaksanakan tahap perancangan, besaran ruang hasil 

rancangan memiliki selisih total luasan sekitar 935 m2 dengan kebutuhan 

besaran ruang pada tahap acuan perancangan. Total besaran ruang hasil 

perancangan yaitu 9682 m2 sedangkan kebutuhan besaran ruang pada acuan 

perancangan sebesar 8.747 m2. Selisih yang terjadi pada proses penjualan 

ikan segar dan zona restoran. 

Tabel 1. Kebutuhan Ruang 

Nama Ruang Acuan Rancangan 

Zona Kantor Pengelola 527 m2 699 m2 

Zona Mekanikal & Elektrikal 350 m2 645 m2 

Zona Bongkar Muat 630 m2 835 m2 

Zona Pasar Ikan 3.630 m2 4137 m2 

Zona Pelelangan 1.328 m2 777 m2 

Zona Restoran 1.513 m2 1702 m2 

Zona Pemancingan 322 m2 397 m2 

Musholah 133 m2 83 m2 

Lavatory 211 m2 284 m2 

Zona Persampahan & Limbah 103 m2 123 m2 

TOTAL 8.747 m2 9682 m2 

SELISIH (%) 935 m2 (9%) 

 

2. Bentuk Bangunan 

Gambar 7. Gubahan Bentuk Pasar Wisata Ikan 



Penyusunan konsep bentuk dilakukan dengan menganalisa fungsi 

Pasar Wisata Ikan sebagai sarana perdagangan yang mengedepankan efisiensi 

ruang dan sebagai sarana wisata yang rekreatif dan dinamis. Kondisi iklim 

pada lingkungan di sekitar tapak juga turut memengaruhi bentuk bangunan. 

Bentuk bangunan yang memanjang dari timur ke barat diartikan sebagai 

respon terhadap arah rotasi matahari, sedangkan bentuk atap yang 

bergelombang merupakan respon terhadap angin laut dan angin darat yang 

dominan terjadi pada lingkungan pesisir. 

 

3. Sistem Struktur Bangunan 

Terdapat tiga bagian struktur yaitu sub-structure, super-structure, dan 

upper structure. Sistem struktur yang digunakan pada Pasar Wisata Ikan di 

Makassar ini sebagai berikut : 

a. Sub-structure (struktur bagian bawah) 

Struktur ini menggunakan pondasi siklop/sumuran dan poer plat 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi tanah pada lokasi. 

b. Super-structure (struktur bagian tengah) 

Pada bangunan diaplikasikan struktur rangka beton kolom & balok 

dengan sistem grid frame. 

c. Upper-structure (Struktur bagian atas) 

Pada struktur atap digunakan struktur rangka baja dengan sistem 

plane truss. 

 



4. Tata Ruang Dalam 

Desain ruang dalam pada Pasar Wisata Ikan ini menggunakan gaya 

industrial yang menampilkan material unfinished kemudian dikombinasikan 

dengan unsur alam seperti penggunaan material kayu dan penambahan 

vegetasi, hal ini dilakukan untuk mereduksi kesan kasar pada gaya industrial. 

 

5. Sistem Sirkulasi 

Sistem sirkulasi terbagi menjadi 2 yaitu sirkulasi makro dan sirkulasi 

mikro. 

Gambar 8. Interior Area Penjualan Ikan 

Gambar 9. Interior Restoran Open Air 

Gambar 10. Isometri Sirkulasi Pasar Wisata Ikan 



6. Sistem Utilitas 

a. Sistem Mekanikal Elektrikal 

Sistem yang digunakan yaitu sistem Hybrid. Sistem ini 

menggabungkan kedua sistem tenaga surya yaitu on grid dan off grid 

sehingga sistem kelistrikan dalam bangunan akan tetap terhubung dengan 

jaringan PLN jika kita mengalihkan kontrol pada sistem on grid dan 

mengalihkan sistem menjadi off grid jika kondisi kelistrikan PLN sedang 

terputus. 

b. Rencana Air Bersih dan Air Kotor 

Bangunan ini menggunakan sistem filter reverse osmosis untuk 

mengubah air laut/air garam menjadi air layak konsumsi dan  sistem waste 

water plan sebagai treatmen air sisa menjadi secondary water untuk 

digunakan maupun dibuang ke riol kota. 

Gambar 11. Isometri Air Bersih & Kotor Pasar Wisata Ikan 



c. Sistem penghawaan 

Sistem penghawaan alami yang diterapkan pada bangunan ini 

menggunakan sistem ventilasi silang dan shading pada sisi bangunan guna 

mereduksi kecepatan angin yang dominan di pesisir pantai. Sedangkan 

sistem penghawaan buatan menggunakan AC sentral dan exhaust fan 

untuk membuang udara berbau ke atas. 

d. Sistem penanggulangan bencana kebakaran 

Penanggulangan kebakaran pada bangunan ini menggunakan air 

dari penampungan air khusus kebakaran yang kemudian dialirkan ke 

sprinkler tiap-tiap lantai. 

Gambar 12. Isometri Ducting Penghawaan Pasar Wisata Ikan 

Gambar 13. Isometri Penanggulangan Kebakaran Pasar Wisata Ikan 



E. DOKUMENTASI MAKET MODEL 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 


